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 Abstract: Mendongeng bagi anak memiliki banyak 
manfaat, termasuk dalam hal perkembangan kognitif. 
Seni interaktif menggunakan kata-kata dan tindakan 
untuk mengungkapkan elemen dan gambar dari 
sebuah cerita sambil mendorong imajinasi pendengar. 
Mendongeng bagi anak memiliki banyak manfaat, 
termasuk perkembangan kognitif, melalui seni 
interaktif menggunakan kata-kata dan tindakan untuk 
mengungkapkan elemen dan gambar dari sebuah 
cerita sambil mendorong imajinasi pendengar. 
Lactalover Makassar adalah kelompok pendukung 
menyusui yang berdiri sejak tahun 2017, juga 
mengembangkan berbagai tema pendidikan seperti 
parenting, psikologi tumbuh kembang, program gizi 
anak, kewirausahaan bagi ibu rumah tangga. Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra 
dalam pengasuhan anak melalui kegiatan mendongeng. 
Dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2022, di Kota 
Makassar, menggunakan metode partisipatif aktif, 
melalui kegiatan mendongeng selama 75 menit, oleh 
fasilitator. Berdasarkan antusiasme peserta dan 
feedback yang diberikan mengenai sejauh mana pesan 
moral melalui karakter dalam cerita tersampaikan 
cukup dipahami oleh anak-anak. Kegiatan mendongeng 
untuk masa depan adalah representasi bagaimana 
mengelola imajinasi anak secara interaktif dengan 
menguatkan respon neurobiologis tubuhnya dari 
berbagai indera visual, auditori, sensori, dan motorik. 
Setidaknya, dengan menyisihkan 15 hingga 20 menit 
per hari untuk mendongeng kepada anak-anak, 
terutama oleh orang tua, akan memperkuat hubungan 
emosional dan menjembatani kesenjangan dalam 
komunikasi keluarga yang banyak digantikan oleh 
media digital. 
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PENDAHULUAN  
Mendongeng untuk masa depan, mungkin ungkapan ini sedikit bertolang belakang, 

walaupun keduanya memilki unsur fiksi beruap dongeng dan masa depan yang bastrak. 
Namun mendongeng untuk anak memiliki nilai yang sangat banyak termasuk dalam hal 
perkembangan kognitif. Apa itu mendongeng? National Storytelling Network (NSN) yang 
berbasis di AS mendefinisikan mendongeng sabagai; seni interaktif menggunakan kata-kata 
dan tindakan untuk mengungkapkan elemen dan gambar dari sebuah cerita sambil 
mendorong imajinasi pendengar (http://www.storytelling.org /sumber/whatisstorytelling).  

Mendongeng adalah kegiatan manusia yang memiliki sejarah panjang. Perlu dicatat 
bahwa mendongeng sama sekali berbeda dari membaca buku bergambar karena 
mendongeng dilakukan tanpa menggunakan bahan cetak apa pun, biasanya dengan kontak 
mata yang intense antara pemain dan pendengar. Dalam beberapa tahun terakhir, 
spektroskopi inframerah-dekat (NIRS) populer digunakan untuk mengukur aktivitas otak 
pada anak-anak. Penelitian sebelumnya yang menggunakan NIRS melaporkan efek dari 
pengalaman membaca buku bergambar pada aktivitas prefrontal anak-anak, terutama ketika 
membaca buku bergambar oleh ibu mereka sendiri. Namun, hasil yang diperoleh sejauh ini 
kontroversial. Berbeda dengan membaca buku bergambar, beberapa laporan klinis telah 
menyarankan bahwa efek mendongeng pada perilaku pendengar, seperti mendengarkan 
dengan sikap bersemangat, atau tanggapan emosional terhadap cerita, lebih jelas bagi anak-
anak yang cukup terbiasa dengan pertunjukan. mendongeng, terutama dibandingkan dengan 
anak-anak yang sepenuhnya tidak terbiasa terhadap pertunjukan. Pembiasaan dengan 
pertunjukan mendongeng, di sini, berarti anak-anak terbiasa dengan mendongeng itu 
sendiri, yaitu mempelajari cara pementasannya. Oleh karena itu disarankan bahwa 
pengenalan dengan kinerja mendongeng dapat menjadi fasilitator penting untuk efek 
neurobiologis pada anak-anak.  

Lactalover makassar, adalah kelompok pendukung ASI di Kota Makassar yang berdiri 
sejak tahun 2017. Kelompok ini beranggotakan seluruhnya perempuan, ibu rumah tangga, 
yang memiliki bayi, sedang hamil, atau bahkan yang masih belum menikah, namun memiliki 
antusiasme unntuk mendukung dan melindungi pemenuhan hak-hak bayi dalam 
mendapatkan ASI. Selain bidang laktasi, kelompok ini juga mengembangkan berbagai tema 
edukasi seperti, parenting, psikologi pertumbungan dan perkembangan, program gizi anak, 
enterpreneurshi pada ibu rumah tangga. Salah satu kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 
ini adalah mendongeng untuk masa depan. Kegiatan mendongeng ini dilakukan selain untuk 
mendapatkan manfaat bagi neuraldevelopment anak, juga bermanfaat untuk meningkatkan 
kedekatan emosional antara ibu anak. Lactalover makassar yang telah bermitra dengan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nani Hasanuddin, setiap semester memiliki kegiatan 
terjadwal untuk dilaksanakan bersama. Kemitraan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas Lactalover Makassar menjadi kelompok edukatif dengan berbagai kapasitas, 
terkusus pada pemberdayaan perempuan melalui laktasi dan pengasuhan anak. Terbukti 
dengan program peer-counselor yang telah dilatih [9], kelompok ini mampu memberikan 
layanan sebaya melalui grup whatsapp bagi anggota yang mengalami kesulitan dalam 
pemberian ASI, MP-ASI, pengasuhan anak, dan seputar keluhan akan kesehatan anak. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan selain sebagai kegiatan rutin, juga bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas mitra dalam pengasuhan anak melalui kegiatan mendongeng. 
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METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2022, di Kota Makassar, menggunakan 

metode partisipatif aktif, melalui kegiatan mendongeng Bersama Kak Heru dan Bona. Fase 
pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 75 menit, di mana dibagi menjadi 45 menit sesi 
mendongeng oleh fasilitator, dan 20 menit berikutnya diisi dengan fase interaktif Bersama 
para ibu dan anak. Selain menghadirkan sesi mendongeng, kegiatan ini juga diramaikan 
dengan edukasi singkat mengenai pentingnya menjaga dan mendukung sesame ibu di sekitar 
lingkungan kita, agar terus memberikan ASI, dan terus menyemangati dan memberi bantuan 
sederhana berupa saran dan bantuan, salah satunya ialah mengajak lebih banyak lagi para 
ibu untuk bergabung dan bertumbuh bersama komunitas ini. 
 
HASIL 

Berdasarkan hasil edukasi interaktif yang dilakukan selama 75 menit, menunjukkan 
beberapa respons peserta sebagai berikut: pada awal sesi mendongeng dimulai, anak-anak 
yang beberapa diantaranya belum terbiasa dengan kegiatan ini terlihat mengamati dengan 
kebingungan, namun seleang beberapa saat lamanya, suasana menjadi riuh dan ramai Ketika 
perhatian mulai tertuju pada pendingeng. Dengan suara dan mimic yang jelas, serta 
permainan bunyi yang sangat mumpuni, kisah yang dibawakan sesaat menjadi menarik bagi 
anak-anak peserta kegiatan. 

 
Gambar 1. Ekspresi anak-anak mendengarkan dongeng Kak Heru dan Bona 
Kisah yang disampaikan mengangkat tema dan pesan moral yang cukup bagi anak-anak 

yakni, tidak boleh berbuat jahat pada teman, saying pada orang tua, dan selalu saling 
membantu. Berlatar karakter fabel, kisah yang disampaikan sangat menarik, membuat 
peserta kegiatan semakin antusias dan ikut merasakan beberapa ekspresi yang dirasakan 
oleh karakter dalam cerita. Kegiatan ini diikuti oleh 27 anak, beserta ibu dan beberapa 
didampingi oleh ayah.  

Sesi berikutnya adalah pemaparan mengenai pentingnya peran kelompok pendukung 
ASI untuk bisa memberi perlindungan dan dan dukungan terhadap pemberian ASI pada bayi. 
Mendorong teman-teman sebaya yang membutuhkan informasi mengenai menyusui, dan 
mengajak partisipasi aktif seluruh anggota kelompok untuk semakin mengembangkan 
kelompok menjadi menjadi salah satu kelompok penggerak wanita. 
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Gambar 2. Atas (Sesi edukasi pentingnya dukungan ASI dari komunitas sebaya), Kiri 

Bawah (Bersama Ketua dan Anggota Pengurus Lactalover, serta Fasilitator 
Pendongeng), Kanan Bawah (Sesi foto Peserta Bersama) 

Terakhir sesi ini ditutup dengan foto Bersama anak-anak peserta kegiatan mendongeng 
untuk masa depan. Menurut hasil wawancara dengan ketua Komunitas Lactalover Makassar, 
Andi Rina Ariana, Amd, kegiatan komunitas ini cukup rutin dilakukan dalam setiap pekan 
pertama atau kedua di setiap bulan dengan tema dan pendekatan yang berbeda-beda. Lanjut 
menurut ketua komunitas, karena antusiasme peserta yang sangat memuaskan, maka 
diasumsikan tujuan dari kegiatan ini tercapai dengan baik. Beberapa umpan balik yang 
ditanyakan pada anak-anak mengenai apa pesan moral yang disampaikan, mereka mampu 
mengingat dengan baik, bahwa cerita mengenai tokoh fabel dalam dongeng berpesan agar 
tidak boleh jahat kepada kawan, meskipun kawan sudah berbuat jahat, tidak boleh membalas 
dengan perbuatan sama. Sikap tolong-menolong itu penting, dan anak-anak selalu berbuat 
baik penuh kasih sayang.  

Kegiatan ini dari fase registrasi sampai penutup berlangsung mulai pukul 10.00-14.00 
Waktu Indonesia Tengah. Seluruh pendanaan kegiatan bersumber dari swadaya anggota 
kelompok, dan beberapa donatur yang secara rutin berkontribusi pada Kelompok 
Pendukung ASI Lactalover Makassar. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Kegiatan mendongeng untuk masa depan adalah representasi bagaimana mengelola 
imajinasi anak secara interaktif dengan menguatkan respon neurobiologis tubuhnya dari 
berbagai indera visual, auditori, sensori, dan motoric. Kegiatan mendongeng juga bisa 
menjadi salah satu cara untuk menjauhkan anak dari keterpaparan gadget berlebih. Peran 
ibu sebagai pendongeng di rumah sebaiknya mulai di 
Rekomendasi 

Untuk meningkatkan fungsi kognitif, social dan emosional anak, sebaiknya di rumah 
mulai melakukan kegiatan kegiatan mendongeng, yang bisa difasilitasi oleh orang tua baik 
ibu maupun ayah. Mendongeng khusunya dilakukan oleh orang tua membantu mempererat 
ikatan jiwa anak dan orang tua. Selain itu dengan menyisihkan setidaknya 15-20 menit waktu 
setiap hari untuk mendongeng kepada anak, membantu mengatasi jurang komunikasi 
keluarga, yang selama ini banyak diisi oleh keterpaparan media digital.  
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